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Abstrak

Tambak garam terdiri dari beberapa kolam yang memiliki fungsi secara spesifik. Pada kolam kolam tersebut terdapat
biota mikro beserta dengan nutrien yang terkandung di air baku garam guna mendukung asupan nutrisinya. Semakin
tinggi konsentrasi nutrien di air baku garam maka semakin tinggi pula kelimpahan mikroorganisme di tambak garam.
Selanjutnya ditambahkan, peningkatan kelimpahan dan metabolisme mikroorganisme di dalam air baku garam dapat
menyebabkan bahan organik yang terakumulasi menjadi terlalu banyak, sehingga peristiwa aglomerasi dapat terjadi dan
mengakibatkan penurunan kualitas garam yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air dan
kandungan nutrien di tambak garam yang terdiri dari nitrat, fosfat dan amonia, sehingga hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk monitoring kandungan nutrien serta kualitas air tambak garam di Pamekasan dan
Bangkalan. Penelitian dilakukan pada 2 tambak garam di Kabupaten Bangkalan dan Pamekasan. Pengambilan sampel air
dilakukan di air baku, bozem, peminihan, dan meja kristalisasi tambak garam yang kemudian sampel air tersebut
dimasukan kedalam botol PET. Selanjutnya, sampel tersebut air dianalisis kandungan nitrat dengan metode brusin
disulfanilat (SNI 06-2480-1991), asam askorbat untuk fosfat (SNI 06-6989.31-2005) dan alkalin sitrat untuk amonia (SNI
06-6989.30-2005). Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukan adanya perbedaan kandungan nitrat, fosfat dan amonia yang
signifikan pada masing masing titik pengambilan sampel. Hal tersebut menunjukkan bahwa tiap kolam dengan kondisi
kualitas air dan lingkungan sekitar mempengaruhi kandungan nutrien di air baku garam.

Kata Kunci: Nitrat, Fosfat, Ammonia, Tambak Garam, Kualitas Air

Abstract

Salt ponds consist of several ponds that have specific functions. In these ponds, microbiota and the nutrients in raw water
support their nutritional intake. The higher the nutrient concentration in the raw salt water, the higher the abundance of
microorganisms in the salt pond. Furthermore, an increase in the abundance and metabolism of microorganisms in raw
water could cause too much accumulated organic matter, so agglomeration events can occur and decrease the quality of
the salt produced. This study aims to determine the water quality and nutrient content in salt ponds consisting of nitrate,
phosphate and ammonia so that the results of this study can be used as a reference for monitoring nutrient content and
salt pond water quality in Pamekasan and Bangkalan. The research was conducted at two salt ponds in Bangkalan and
Pamekasan Regencies. Water sampling is carried out in raw water, reservoirs, evaporators, and crystallizers; then, the
water sample is put into a PET bottle. Furthermore, the water samples were analyzed for nitrate content using the brucine
sulfanilic method (SNI 06-2480-1991), ascorbic acid for phosphate (SNI 06-6989.31-2005) and alkaline citrate for
ammonia (SNI 06-6989.30-2005). The results of the Kruskal-Wallis test showed significant differences in the nitrate,
phosphate and ammonia content at each sampling point. This result shows that each pond with water quality conditions
and the surrounding environment affects the nutrient content in the raw salt water.
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1. PENDAHULUAN

Tambak garam merupakan tempat untuk memproduksi garam yang terdiri dari beberapa kolam air dengan
kepekatan yang berbeda-beda. Setiap kolam air tersebut terdapat beberapa jenis biota yang hidup di dalamnya.
Biota tersebut terdiri dari plankton dan organisme bentik [1]. Spesies plankton tertentu mampu beradaptasi
dengan tingginya salinitas serta berperan dalam mempercepat laju penguapan air baku garam. Plankton
tersebut memiliki pigmen berwarna merah, dan melimpahnya organisme tersebut dapat menyebabkan kolam
tambak garam menjadi berwarna merah sehingga penyerapan sinar matahari dan penguapan air baku garam
menjadi lebih optimal. Dalam memenuhi nutrisi yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan,
mikroorganisme di tambak garam memanfaatkan nutrien yang terkandung di air baku tambak garam. Nutrien
tersebut berupa nitrat, amonia dan fosfat [1].

Ketersediaan nutrien yang tinggi pada air akan menyebabkan proses metabolisme mikroorganisme berjalan
sangat cepat. Dampak dari proses ini akan menyebabkan adanya pelepasan bahan organik yang kemudian akan
terakumulasi di dalam air. Sehingga mengakibatkan kelebihan kandungan bahan organik yang terakumulasi
dalam air [2]. Bahan organik yang merupakan hasil dari metabolisme mikroorganisme tersebut dapat dengan
mudah larut dalam air. Hal ini dapat menyebabkan adanya pengumpulan atau penumpukan partikel atau zat
yang menjadi satu kesatuan atau biasa disebut aglomerasi. Aglomerasi menyebabkan kualitas garam yang
diproduksi tambak garam menjadi turun, karena garam menjadi terkontaminasi bahan organik yang dapat
mencegah koherensi kristal pada garam sehingga garam yang dihasilkan memiliki karakteristik kristal yang
rapuh dan berukuran kecil [2]. Berdasarkan hal tersebut, secara tidak langsung kandungan nitrat, fosfat dan
amonia akan berdampak pada hasil produksi dan kualitas garam di tambak garam. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi awal tentang nutrien di tambak garam di Indonesia, khususnya di Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Bangkalan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas air, dan
kandungan nitrat, fosfat dan amonia serta apakah terdapat perbedaan signifikan pada air di tiap kolam tambak
garam.

2. METODE

2.1. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 di tambak garam Desa Padelegan, Kecamatan
Pademawu, Kabupaten Pamekasan dan tambak garam Desa Tajungan, Kecamatan Kamal, Kabupaten
Bangkalan. Peta lokasi penelitian ditampilkan pada gambar 1. Pengambilan sampel air dilakukan dengan
menggunakan gayung berdasarkan SNI 6964.8-2015 [3], kemudian sampel air tersebut dimasukkan ke dalam
botol Polyethylene Terephthalate (PET) dan disimpan ke dalam cool box untuk dibawa ke laboratorium. Selain
pengambilan sampel, kualitas air kolam tambak garam diukur dengan menggunakan alat DO (dissolved
oxygen) meter (YSI 550A, USA) untuk mengukur parameter suhu air, dan DO; Baumé hydrometer untuk
kepekatan air; serta pH meter (8601 AZ pH/mV Meter, Cina) untuk pH. Selanjutnya ditambahkan data
kandungan amonia, pH dan kepekatan air di tambak garam Pamekasan telah dipublikasikan pada asih et. al.

[4].
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian: (a). Tambak Garam Pamekasan, (b). tambak Garam Bangkalan

2.2. Analisis Kandungan Nutrien

Analisis kandungan nitrat dilakukan dengan menggunakan metode brusin disulfanilat berdasarkan SNI 06-
2480-1991 [5]. Sampel air yang telah di saring disaring kemudian dipipet sebanyak 10 mL ke dalam gelas
piala kemudian ditetesi larutan NaCl 30% sebanyak 2 mL, dan diberikan larutan H»SO. secara perlahan
sebanyak 10 mL. Selanjutnya sampel tersebut diberikan larutan brusin sebanyak 0,5 mL dan dipanaskan
selama 20 menit (suu <90°C). Sampel yang sudah melalui proses pemanasan dan larutan standar kemudian
dilakukan pembacaan absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu 2700 UV-Vis) dengan
panjang gelombang 410 nm.

Analisis fosfat dilakukan dengan acuan SNI 06-6989.31-2005 [6]. Sampel yang sudah disaring kemudian
dipipet sebanyak 50 mL ke dalam gelas piala, kemudian diteteskan indikator pp sebanyak 1 tetes. Jika larutan
berubah warna menjadi merah muda kemudian diteteskan larutan H.SO4 5N hingga berwarna bening kembali.
Selanjutnya sampel diteteskan larutan campuran sebanyak 8 mL, kemudian didiamkan minimal selama 16 jam
hingga terjadi perubahan warna. Sampel yang sudah melalui proses pendiaman tersebut kemudian dilakukan
pembacaan absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 880 nm
bersamaan dengan larutan standar fosfat yang telah disiapkan.
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Analisis amonia dilakukan berdasarkan acuan SNI 06-6989.30-2005 [7]. Sampel yang telah disaring dipipet
sebanyak 25 mL ke dalam gelas piala, kemudian diteteskan indikator pp sebanyak 1 tetes kemudian
dihomogenkan. Sampel kemudian diteteskan larutan pengoksidasi sebanyak 2,5 mL lalu ditutup dan didiamkan
selama 1 jam sehingga terjadi perubahan warna. Sampel yang sudah melalui proses pendiaman tersebut
kemudian dilakukan uji spektrofotometri menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang
640 nm bersamaan dengan larutan standar amonia yang sudah dibuat.

2.3. Analisis Nilai Absorbansi

Analisis data dilakukan untuk menentukan nilai dari parameter yang diujikan. Analisis data dilakukan dengan
memasukan nilai hasil uji spektrofotometri ke dalam persamaan regresi linear. Uji spektrofotometri pada deret
standar menghasilkan persamaan regresi linear sebagai rumus untuk mengetahui nilai kandungan pada sampel
yang diteliti. Adapun rumus persamaan regresi linear, yaitu :

y=ax+b (D)

Nilai y adalah variabel dependen (Nilai persamaan), x adalah kandungan nutrien, a adalah konstanta, dan b
adalah koefisien regresi.

2.4. Analisis Data

Uji statistik dimulai dari uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilks untuk mengetahui pola distribusi
data termasuk ke dalam kategori normal atau tidak normal. Hasil uji Shapiro-Wilks dan uji Kolmogorov
Smirnov menunjukkan data yang berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji nonparametrik (Kruskal-
Wallis) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar nutrien di tiap sampel. Data yang sudah diuji
Kruskal-Wallis kemudian dilakukan uji lanjutan menggunakan Dunn-Test. Uji statistik yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan library multcomp di bahasa program R dengan Rstudio sebagai Integrated
Development Environment (IDE). Code yang digunakan untuk uji statistik telah disediakan pada laman
https://github.com/arygiri/Uji-Statistik-NPA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kualitas air pada air baku dan tambak garam di Kabupaten Pamekasan, untuk nilai pH
berkisar antara 6 sampai 8, nilai DO berkisar antara 3 mg/L sampai 23 mg/L, nilai salinitas berkisar antara 30
sampai dengan 243 ppt, nilai suhu berkisar antara 30 °C sampai 34 °C dan nilai kepekatan air berkisar antara
2 “Be sampai 24 “Be. Sedangkan untuk kualitas air di tambak garam Kabupaten Bangkalan diketahui nilai pH
berkisar antara 6 sampai 7, nilai DO berkisar antara 2 mg/L sampai 20 mg/L, nilai salinitas berkisar antara 35
sampai dengan 254 ppt, nilai suhu berkisar antara 29 °C sampai 32 °C dan nilai kepekatan air berkisar antara
2 “Be sampai 25 °Be. Tabel hasil pengukuran parameter kualitas air disajikan dalam tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Air Baku (AB), Air Bozem (B), Peminihan (P), Meja Kristalisasi
(MK), dan Brine Tank (BT) di tambak Garam Kabupaten Pamekasan
Titik Lokasi ~ pH DO(mg/L)  Suhu(’C) Salinitas(ppt) Kepekatan Air (°Be)

AB1 8,16 21,3 32,2 45 2
AB2 7,82 20,8 32,3 48 3
AB3 8,02 21,7 32,6 56 3
Bl 8,31 23,8 30,8 35 4
B2 8,46 23,4 30,8 30 4
B3 8,65 22,6 31,3 30 3
B4 8,27 21,8 31,6 40 5
P1 7,81 18,3 30,6 65 8
P2 8,34 16,8 30,7 70 11
P3 7,96 15,3 30,3 70 10
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Titik Lokasi pH DO(mg/L) Suhu(°C) Salinitas(ppt) Kepekatan Air (°Be)

MK1 6,32 4,6 33,8 222* 22
MK2 6,63 3,3 33 233* 23
MK3 6,71 3,6 341 233* 23
BT1 6,42 3,6 33 243* 24
BT2 6,81 4,1 32,8 233* 23
BT3 6,56 3,8 33,4 243* 24

* nilai salinitas berdasarkan hasil konversi dari kepekatan air

Hasil pengukuran kadar nitrat pada air baku garam di Kabupaten Pamekasan berkisar antara 0,1 —
14,013 mg/L dengan nilai tertinggi pada titik dan menunjukan perbedaan yang paling signifikan terhadap titik
lainnya. Sedangkan pada air baku dan tambak garam di Kabupaten Bangkalan berkisar antara 3 — 15,102 mg/L
dengan nilai tertinggi pada titik P1 dan menunjukan perbedaan yang paling signifikan dengan titik lainnya.
Tingginya kandungan nitrat pada titik MK2 dipengaruhi oleh waktu pengambilan sampel yang dilakukan saar
musim kemarau basah atau di penghujung musim panen. Lokasi kolam meja kristalisasi bersebelahan dengan
tempat pembuangan sampah domestik warga. Sehingga diduga pada saat terjadinya hujan. terdapat rembesan
air limbah yang masuk kedalam kolam meja kristalisasi dan menyebabkan melimpahnya kandungan nitrat di
meja kristalisasi. Hasil Dunn-Test menunjukan bahwa kandungan nitrat pada setiap titik lokasi baik di tambak
garam Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Bangkalan menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai p.value yang kurang dari taraf signifikan (P<0,05). P.value untuk kandungan nitrat
di tambak garam Kabupaten Pamekasan sebesar 0,01242 dan di tambak garam Kabupaten Bangkalan sebesar
0,04775.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Air Baku (AB), Air Bozem (B), Peminihan (P), dan Meja
Kristalisasi(MK) di Tambak Garam Kabupaten Bangkalan

Titik Lokasi  PH DO(mg/L. Suhu("C Sallnl';as(ppt Kepekatan Air ("Be)

) )
ABl1 6,93 3,7 29,8 35 2
AB2 7,33 20 29,9 39 4
AB3 7,25 20 30 37 3
B1 7,11 8,6 32,2 48 5
B2 7,26 9,8 31,6 67 7
B3 7,47 11,3 30,6 48 5
P1 7,21 9,3 31,2 97 10
P2 7,29 7,9 32 97 10
P3 6,84 8,8 32 128* 13
MK1 6,61 2,3 31,4 233* 23
MK2 6,62 2,2 31 254* 25
MK3 6,33 2,2 32,1 233* 23

* nilai salinitas berdasarkan hasil konversi dari nilai kepekatan air

Tingginya nilai nitrat pada tambak bisa dipengaruhi oleh lokasi tambak yang berdekatan dengan pemukiman
masyarakat (Pamekasan) dan kawasan pertanian (Bangkalan) sehingga lokasi tambak ini akan mendapat
pengaruh dari sumber pencemar yang ada di sekitarnya. Sumber pencemar yang dapat mengakibatkan
kenaikan kandungan nitrat yaitu limbah rumah tangga, limbah cair dan limbah domestik pertanian, sehingga
kondisi nutrien di suatu perairan dapat dipengaruhi dari lokasi serta sumbernya [8,9]. Kandungan nitrat pada
air baku dan tambak garam disajikan pada gambar 2.

Berdasarkan gambar 3.1, kadar amonia pada air baku garam di Kabupaten Pamekasan berkisar 1,0615 — 11,469
mg/L dengan nilai tertinggi pada titik P1 serta menunjukan perbedaan yang paling signifikan antara 14 titik
lainnya. Berbeda dengan kadar amonia di Pamekasan, kadar amonia pada air baku di Kabupaten Bangkalan
menunjukkan nilai rentang yang jauh lebih kecil yaitu berkisar antara 1,292-3,398 mg/L. Titik P2 menunjukkan
nilai amonia tertinggi di air baku Bangkalan dan berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan titik
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lainnya. Hal tersebut diduga karena lokasi tambak garam di Kabupaten Pamekasan yang berdekatan dengan
pemukiman dan dekat dengan tempat pembuangan limbah domestik sehingga menjadi sumber amonia yang
masuk ke tambak garam. Selanjutnya ditambahkan, proses nitrifikasi menyebabkan terjadinya oksidasi amonia
sehingga menyebabkan kadar amonia dalam air menjadi turun [9]. Namun demikian, dikarenakan kadar
amonia di meja kristalisasi Pamekasan terlalu tinggi, mengakibatkan proses nitrifikasi yang seharusnya dapat
menurunkan kadar amonia dalam air menjadi tidak berpengaruh signifikan terhadap proses oksidasi amonia
tersebut [10]. Tingginya kadar amonia di meja kristalisasi Pamekasan sebagai akibat dari limpasan limbah
domestik yang masuk ketika hujan. Sehingga peningkatan kadar amonia dalam air baku garam juga
dipengaruhi oleh lokasi perairan yang berdekatan dengan pemukiman [11].
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Gambar 2. Kandungan Nitrat di Air Baku (AB), Bozem (B), Peminihan (P), Brine Tank (BT), dan Meja
Kristalisasi (MK): (a) Kabupaten Pamekasan, (b) Bangkalan. Huruf yang Berbeda pada Grafik Batang
Menunjukkan Perbedaan yang Signifikan (p<0,05) Berdasarkan Hasil Dunn-Test.

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, kadar fosfat pada setiap titik baik di tambak garam Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Bangkalan menunjukan adanya perbedaan secara signifikan (P<0,05). Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang kurang dari taraf signifikan 0,05. Nilai signifikansi untuk kandungan
fosfat di tambak garam Kabupaten Pamekasan sebesar 0,0137 dan di tambak garam Kabupaten Bangkalan
sebesar 0,02606.

Gambar 4.a. menunjukkan kadar fosfat pada air baku garam di Kabupaten Pamekasan berkisar antara 0,183 —
30,864 mg/L dengan nilai titik B1 serta menunjukkan perbedaan signifikan dengan titik lainnya. Sedangkan
pada air baku dan tambak garam di Kabupaten Bangkalan berkisar antara 0,278 — 7,408 mg/L dengan nilai
kandungan tertinggi berada pada titik AB2. Tingginya kadar fosfat pada titik B1 diduga kuat hubungannya
dengan lokasi air kolam yang bersebelahan dengan tempat pembuangan limbah rumah tangga dan degradasi
bahan organik. Limbah rumah tangga yang menjadi sumber masuknya fosfat ke perairan adalah berasal dari
air detergen dan beberapa produk pembersih yang menggunakan fosfat sebagai bahan penyusunnya [11].
Selanjutnya ditambahkan, tingginya kadar fosfat di titik B1 diperkuat dengan kenampakan air kolam yang
berwarna hijau pekat. Lokasi pembuangan limbah cair yang bersebelahan dengan kolam bozem di tambak
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garam Kabupaten Pamekasan menyebabkan rembesan air limbah masuk ke dalam kolam bozem dan
menyebabkan kandungan fosfat dalam air mengalami kenaikan yang sangat tinggi.
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Gambar 3. Kandungan Amonia di Air Baku (AB), Bozem (B), Peminihan (P), Brine Tank (BT), dan Meja
Kristalisasi (MK): (a) Kabupaten Pamekasan, (b) Bangkalan. Huruf yang Berbeda pada Grafik Batang
Menunjukkan Perbedaan yang Signifikan (p<0,05) Berdasarkan Hasil Dunn-Test.

Pada lokasi penelitian di Kabupaten Bangkalan, kandungan tertinggi fosfat berada pada air baku yang berasal
langsung dari laut. Hal ini disebabkan karena lokasi air baku 2 dikelilingi oleh kolam tambak udang. Hal ini
membuat kandungan amonia tinggi akibat pengaruh dari tambak udang, seperti feses, akan dan aktivitas
lainnya. Selanjutnya, aktivitas pembuangan limbah tambak udang yang tidak melewati proses pengolahan
dapat mengakibatkan kenaikan kadar amonia dalam air [12,13]. Grafik kandungan fosfat pada air baku dan
tambak garam disajikan pada gambar 4.
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Gambar 4. Kandungan Fosfat di Air Baku (AB), Air Bozem (B), Peminihan (P), Brine Tank (BT), dan
Meja Kristalisasi (MK): (a) Kabupaten Pamekasan, (b) Bangkalan. Huruf yang Berbeda pada Grafik
Batang Menunjukkan Perbedaan yang Signifikan (p<0,05) Berdasarkan Hasil Dunn-Test.

4. KESIMPULAN

Kualitas air yang diukur di tambak garam Kabupaten Pamekasan yaitu pH berkisar 6-8, DO berkisar 3 - 23
mg/L, salinitas 30 - 243 ppt, suhu 30 - 34 °C dan nilai kepekatan air berkisar antara 2 -24 °Be. Sedangkan
untuk kualitas air di tambak garam Kabupaten Bangkalan diketahui nilai pH berkisar antara 6 sampai 7, nilai
DO 2 - 20 mg/L, nilai salinitas berkisar antara 35 - 254 ppt, nilai suhu berkisar antara 29 - 32 °C dan nilai
kepekatan air berkisar antara 2 - 25 “Be. Kandungan nitrat pada tambak garam Kabupaten Pamekasan berkisar
antara 0,1-15 mg/L dan pada tambak garam Kabupaten Bangkalan berkisar antara 3-14 mg/L. Kandungan
Fosfat pada tambak garam Kabupaten Pamekasan berkisar antara 0,1-30 mg/L dan pada tambak garam
Kabupaten Bangkalan berkisar antara 0,1-7 mg/L. Kandungan amonia pada tambak garam Kabupaten
Pamekasan berkisar antara 1-11 mg/L dan pada tambak garam Kabupaten Bangkalan berkisar antara 1,2-3
mg/L. Selanjutnya hasil Dunn-Test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kandungan nitrat,
fosfat dan amonia pada air baku, bozem, kolam peminihan dan meja kristalisasi yang ditandai dengan hasil uji
perbandingan dengan nilai signifikansi dibawah 0,05.
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